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A. PENDAHULUAN
Obyektif utama Perintisan Jemaat/ Church Planting ialah menolong  para mahasiswa menjadi hamba Tuhan yang lebih baik, dengan cara memperdalam pengertian mereka dengan pelajaran mengenai Perintisan Jemaat.  Dimana mereka memahami, menghayati dan menerapkan Prinsip, Strategi dan Metode memulaikan gereja (dalam konteks menanam di ladang baru) menurut terang Firman Tuhan.  Sehingga sebagai hamba Tuhan, merekapun dapat menolong gereja-gereja masa kini dalam menghadapi masalah-masalah yang muncul sekitar pokok tersebut.  Suatu “pemahaman yang benar” akan mendorong, menghasilkan serta mengobarkan pengalaman dengan Tuhan serta pertumbuhan rohani dan pembentukan karakter Kristus (experience with God/spiritual formation & character building) serta memiliki semangat/antusias (an exciting experience/enthusiasm) dalam pelayanan.
B. PEMBAHASAN

B.1. 
Perintisan Jemaat 
B.1.1.
Dasar Alkitabiah Perintisan Jemaat.

Pada hari pentakosta Roh Kudus dicurahkan, para rasul dan murid-murid Tuhan dipenuhi dengan Roh Kudus, dibakar dengan kasih Kristus, ketakutanpun lenyap, dan keberanianpun muncul.  Pada hari itu Petrus yang “baru” berkhotbah dengan kuasa Roh Kudus dan 3000 orang bertobat, menerima Yesus sebagai Tuhan dan juruslamat (Kis 2: 1-41).  Dan jumlah orang percaya di Yerusalem ini, makin hari makin bertambah banyak (Kis 2: 47).  Setelah peristiwa mujizat kesembuhan orang lumpuh di dekat pintu gerbang bait Allah, Alkitab mencatat jumlah orang yang percaya menjadi 5000 orang (Kis 4: 4).  Dalam Kis 5: 14 dikatakan jumlah mereka terus bertambah, baik laki-laki maupun perempuan.  Bahkan sejumlah besar imam percaya kepada Tuhan Yesus (Kis 6: 7). 
Penganiayaan terhadap Stefanus telah mulai menyulut penganiayaan terhadap jemaat Tuhan di Yerusalem.  Akibatnya, jemaat tersebar ke seluruh daerah Yudea dan Samaria.  Filipus termasuk diantara mereka yang tersebar, dan dipakai oleh Tuhan menjadi alat-Nya untuk merintis jemaat baru di Samaria (Kis 8: 4-8).
Di kota Damsyik juga ada sekumpulan murid-murid Tuhan (Kis 9: 19b-30). Pada masa ini dikatakan bahwa jemaat-jemaat Tuhan sudah ada di tiga daerah yaitu Yudea, Samaria dan Galilea; walaupun tidak disebutkan secara rinci kota-kota dan desa-desanya (Kis 9: 31).
Jemaat yang tersebar karena aniaya, juga menyebar sampai ke Siprus, Fenisia dan Anthiokia.  Di tempat inipula, di Anthiokia, jemaat Tuhan untuk pertama kalinya disebut sebagai orang Kristen (Kis 11: 19, 26).  Dan Paulus menjadikan kota Anthiokia sebagai pusat pekerjaan misinya.
Dalam perjalanan misi Paulus yang pertama (mulai dari Kis. 13), tercatat beberapa jemaat yang berhasil didirikan yaitu: Pafos di Siprus, Anthiokia di Pisidia, Ikonium, Listra dan Derbe (Kis 13-14). Dalam perjalanan misi Paulus yang kedua (Kis 16-18), ia merintis jemaat di Filipi, Tesalonika, Berea, Atena dan Korintus. Dalam perjalanan misi Paulus yang ketiga (Kis 19) disebutkan bahwa Paulus mengajar di ruang kuliah Tiranus di kota Efesus selama dua tahun; ini mengindikasikan adanya jemaat Tuhan di Efesus.
Selama Paulus menjadi tahanan rumah di kota Roma, ia mempergunakan waktunya untuk memberitakan Firman Tuhan; dan mendirikan jemaat Tuhan di kota Roma (Kis28: 30-31; Rom 16: 23).
Kitab Wahyu pasal 2 dan 3 mencatat adanya jemaat-jemaat Tuhan di Efesus, Smirna, Pergamus, Tiatira, Sardis, Filadelfia, dan Laodekia.  Bisa jadi ini adalah dampak dari pelayanan Paulus mengajar di ruang kuliah Tiranus di Efesus (lihat Kis 19: 10).  Tampaknya Paulus menjadikan kota Efesus sebagai pusat misi yang kedua setelah Anthiokia.
Beberapa implikasi yang dapat disimpulkan adalah pentingnya peranan Roh Kudus yang telah melahirkan gereja-Nya, peranan orang-orang yang dipakainya sebagai pemberita Injil, bagaimana Injil diberitakan melampaui batas-batas daerah, negara dan kesukuan, serta pentingnya kota-kota tertentu yang berperan sebagai pusat penyebaran misi. 

B.1.2.
Sasaran Perintisan Jemaat Yang Benar.

Sasaran perintisan jemaat tentunya mengacu pada Amanat Agung (Mat 28: 19-20); yaitu: “Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan  kepadamu”. Dalam Amanat Agung ada empat kata kerja yang dipergunakan yaitu: pergilah, jadikanlah murid, baptislah, dan ajarlah. Kata jadikanlah murid dalam bahasa Yunani menggunakan bentuk kalimat perintah (imperative), sedangkan kata pergilah, baptislah dan ajarlah menggunakan bentuk kalimat kata kerja bantu (participle dalam bahasa Inggris). Berarti yang menjadi sasaran utama dalam Amanat Agung ataupun dalam perintisan jemaat adalah menjadikan murid; jadi bukan sekedar orang menjadi percaya pada Yesus dan ada jemaat baru terbentuk, melainkan sampai ada sekumpulan murid-murid Kristus yang beribadah secara teratur.

B.1.3.
Tempat dan Momentum Yang Tepat.

Ada tiga istilah yang kerapkali dipakai dalam dunia pertanian dapat menggambarkan hal ini dengan jelas.  Pertama, visi untuk menabur.  Dalam Injil Matius 13 dijelaskan tentang perumpamaan seorang penabur yang menaburkan benih pada empat bagian tanah yang berbeda-beda.  Faktor variabel dalam perumpamaan ini bukanlah si penabur, benihnya (Firman Allah), ataupun juga metodenya, melainkan faktor tanahnya.  Ada empat macam tanah, yaitu tanah berbatu, tanah bersemak duri, tanah di pinggir jalan dan tanah yang baik.  Ketiga macam tanah yang pertama tidak menghasilkan buah, mewakili jenis tanah yang tidak subur.  Sedangkan tanah yang subur diwakili oleh jenis tanah yang keempat, dengan berbagai tingkat kesuburannya yaitu tiga puluh kali, enam puluh kali dan seratus kali ganda.  Dalam dunia misi hal ini dikenal sebagai tempat yang tepat untuk menabur.  Setiap petani akan menguji terlebih dahulu tanah yang akan ditaburi benih.  Jika tanahnya jelek/tandus dan masih ditaburi benih tentulah merupakan tindakan yang bodoh.  Dalam dunia misi hal yang sama haruslah diterapkan, menabur  di ladang/tanah misi yang tepat. 
Kedua, visi untuk memangkas.  Perumpamaan pohon ara (Luk 13: 6-9) merupakan contoh yang paling jelas tentang visi ini.  Sekilas pandang tampak pohon ara tersebut tumbuh dengan subur karena berdaun lebat, tetapi bila dicermati ternyata tidak ada buahnya!  Begitu pula dalam pekerjaan misi, seringkali suatu pelayanan tampaknya aktif  (banyak kegiatan) namun tidak ada buah (murid) yang dihasilkan.  Berdasarkan visi memangkas berarti pohon kegiatan pelayanan semacam ini haruslah dipangkas!  Tentunya pelaku operasional akan sangat menyayangkan hal ini, tetapi seorang pemimpin pekerjaan misi haruslah melakukannya agar tidak terjadi kemandulan yang berkepanjangan.  
Ketiga, visi untuk menuai.  Untuk memahami hal ini perlu mempelajari pengertian hujan awal dan hujan akhir (Hos 6: 3)  dalam kaitannya dengan masa penuaian (Mat 9: 37-38).  Hujan awal adalah waktu menabur benih bagi seorang petani, sedangkan hujan akhir adalah hujan yang berfungsi untuk mematangkan bernas-bernas gandum yang sudah tumbuh agar siap untuk dituai.  Visi menuai berkaitan erat dengan waktu; bila waktu itu panen masih hijau, tidak tepat untuk menuai.  Sebaliknya bila masa panen tiba, tetapi tidak mempergunakan waktu ini sebagai masa penuaian, maka tuaian dapat menjadi busuk.  Jadi begitu  penting untuk mengerti waktu Tuhan (kairos).
  

B.1.4. 
Kualifikasi Seorang Perintis Jemaat (Misionari).

Tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam pemberitaan Injil.  Oleh karena itu ada beberapa kualifikasi penting yang harus dimiliki oleh setiap orang yang menyiapkan diri untuk menjadi perintis jemaat (misionari lokal), yaitu:
Kehidupan rohaninya.

· Sudahkah ia lahir baru?

· Sudahkah ia disiplin dalam membaca, merenungkan dan melakukan Firman Tuhan?

· Apakah memiliki kehidupan doa yang  baik dan teratur?

· Apakah memiliki perasaan berhutang kepada jiwa-jiwa yang tersesat?
Tingkat pendidikan si pemberita Injil. Tingkat pendidikan ini sangat mempengaruhi kemampuan menganalisa dan memperhitungkan, ancaman maupun peluang.
Tingkat kehidupan. Tingkat kehidupan kerap kali berkaitan dengan gaya hidup dan gaya hidup akan sangat mempengaruhi tingkat adaptasi mereka di tengah suatu masyarakat yang lain budayanya.
Ketrampilan para pemberita Injil perlu memiliki ketrampilan berkomunikasi dalam konteks bahasa dan budaya setempat, serta memiliki ketrampilan praktis lainnya yang dapat digunakan sebagai sarana pendekatan kepada masyarakat yang akan dilayaninya.
Kesiapan anggota keluarganya. Apakah suami/istri dan anak-anak mendukung tujuan saudara sebagai perintis jemaat?  Apakah mereka sedia berkorban?

B.1.5.
Konteks Daerah Pelayanan/Sasaran.

Konteks daerah atau situasi dan kondisi masyarakat yang akan atau sedang kita layani dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Perorangan ataukah kelompok masyarakat tertentu:

1.1. Pribadikah?

1.2. Satu keluargakah?

1.3. Satu kelompok masyarakat yang tinggal di suatu daerah tertentu?

1.4. Satu kelompok suku bangsa tertentu?

2. Struktur sosial ekonomi dan politik dari masyarakat yang dilayani.

2.1. Masyarakat miskin, menengah atau kaya?

2.2. Masyarakat yang berpendidikan atau tidak berpendidikan?

2.3. Masyarakat petani, ataukah nelayan?

2.4. Apakah ada perubahan-perubahan dalam struktur pemerintahan/politik negara tersebut? Contoh kasus di Mongolia.

3. Hubungan kekerabatan dalam masyarakat tersebut (kuat atau longgar)

4. Struktur kepemimpinan.

4.1. Paternal yang bersumber pada feodalisme

4.2. Kepemimpinan yang bersumber pada integritas.

4.3. Kepemimpinan yang bersumber pada keagamaan.

4.4. Kepemimpinan yang bersumber dari status ekonomi seseorang.
5. Agama yang pada umumnya dianut oleh masyarakat tersebut.

5.1. Penganut agama yang taat dan mengerti ajarannya.

5.2. Penganut agama yang taat, tetapi tidak mengerti ajarannya

5.3. Penganut agama tradisi semata-mata

5.4. Agama politeisme, monoteisme ataukah agama suku (animisme & dinamisme)

6. Budaya dan adat istiadat setempat.  

Sistem nilai budaya (cultural values), yaitu suatu konsep yang luas dan abstrak dalam alam pikiran dari sebagian besar dari warga dalam suatu masyarakat tentang apa yang dianggap penting dan berharga dalam hidup ini (Koentjaraningrat, 1993: 198).  Menurut Kluckhohn (1961) sistem nilai budaya suatu masyarakat berpangkal pada lima masalah dasar yang universal dan yang berada dalam semua kebudayaan dimanapun saja di dunia.  Lima masalah dasar tersebut adalah mengenai hakekat hidup manusia, hakekat karya manusia, kedudukan manusia dalam ruang waktu, hakekat hubungan manusia dengan alam, dan hubungan manusia dengan sesamanya.
Kerangka Kluckhohn mengenai lima masalah dasar dalam hidup, yang menentukan orientasi nilai budaya manusia.
	MASALAH DASAR DALAM HIDUP
	ORIENTASI NILAI BUDAYA

	Hakekat dan sifat hidup
	Hidup dianggap buruk
	Hidup dianggap baik
	Hidup dianggap buruk tetapi manusia wajib memperbaikinya

	Hakekat karya


	Karya itu untuk hidup
	Karya itu untuk kedudukan
	Karya itu untuk menambah potensi berkarya

	Hakekat kedudukan manusia dalam ruang waktu
	Masa lalu
	Masa kini
	Masa depan

	Hakekat hubungan manusia dengan alam
	Manusia sebaiknya tunduk terhadap alam
	Manusia sebaiknya mencari keselarasan dengan alam
	Manusia harus dapat menguasai alam

	Hakekat hubungan manusia dengan manusia
	Manusia harus mengambil contoh dari orang-orang yang lebih tua dan berpangkat
	Manusia mempunyai rasa ketergantungan kepada sesamanya
	Manusia harus bangga untuk tidak tergantung kepada orang lain (berjiwa individualis)


Kluckhohn mengembangkan teori ini dengan menyatakan bahwa suatu nilai budaya terhadap masalah hidup tidaklah mutlak dan kaku, tetapi dapat berubah-ubah tergantung dalam bidang kehidupan apa yang dihadapinya.  Untuk itu Kluckhohn membedakan adanya empat bidang kehidupan (spheres of life), yaitu bidang kehidupan keluarga, bidang kehidupan ekonomi, bidang kehidupan sosial dan bidang kehidupan agama (Koentjaraningrat, 1993: 201-202).

Ada nilai-nilai budaya yang jauh dari Injil, dan ada nilai-nilai budaya yang dekat dengan Injil.  Ada nilai-nilai budaya yang sesuai dengan Injil dan ada nilai-nilai budaya yang berlawanan dengan Injil.  Pengenalan pada budaya masyarakat setempat akan menolong si pemberita Injil dalam memformulasikan strategi pendekatan yang kontekstual dan dapat memilah-milah dengan bijaksana nilai-nilai budaya yang mana dapat dipertahankan, mana yang harus diubah dan mana yang harus dibuang (lihat pergumulan budaya dan Kristus, serta kontekstualisasi).

7. Bahasa dan Worldview.

Memahami bahasa masyarakat yang dilayani sangat berguna dalam penyampaian Injil maupun dalam mengembangkan komunikasi yang baik. Begitupula cara berpikir/pola pandang masyarakat perlu dipahami agar kita dapat mengerti bagaimana mereka memandang kehidupan ini.  
Menurut Kraft dalam bukunya Christianity in Culture memberikan definisi tentang worldview sebagai suatu pola budaya dari suatu realita hidup ditengah masyarakat budaya tertentu yang telah dikonsepkan.  Dapat pula dikatakan sebagai pusat/jantung  dari budaya, yang sangat kuat pengaruhnya terhadap segala aspek kehidupan budaya (Wimber, 1986: 75).  Lebih lanjut Kraft menyatakan bahwa Worldview mempunyai fungsi menjelaskan, menilai, menciptakan kebersamaan psikis dan mempersatukan.
Worldview negara Barat tampaknya bersumber pada sekularisme, materialisme dan rasionalisme, yang sangat berpengaruh menghalangi seseorang untuk mempercayai terlebih mengalami penginjilan dengan kuasa.   Berbeda dengan worldview timur yang banyak dipengaruhi oleh paham animisme, justru memahami dan menerima praktek penginjilan dengan kuasa sebagai sesuatu yang “sudah sewajarnya”. 
8. Realitas pekerjaan roh-roh jahat dalam daerah/masyarakat tersebut.  Penelitian yang coba mengkaitkan realita dosa/kejahatan yang paling dominan di tengah masyarakat dengan penguasa roh jahat tertentu, pada umumnya dimulai dengan menelusuri kisah-kisah legenda dalam masyarakat tersebut.  Penelitian semacam ini dikenal dengan istilah spiritual mapping.  Spiritual mapping tidaklah berdiri sendiri, melainkan haruslah ditindak lanjuti dengan spiritual warfare (Mat 12: 28-29).

Peperangan Rohani: bukanlah peperangan melawan darah dan daging, melainkan melawan pemerintah-pemerintah, penguasa-penguasa, penghulu-penghulu dunia yang gelap, dan melawan roh-roh jahat di udara (Ef 6: 12).

B.2.
Motivasi Pelayanan Perintisan Jemaat Yang Alkitabiah.
Motivasi disebut juga “dorongan”, yaitu segala sesuatu yang berada “didalam” manusia (yang tidak terlihat oleh mata lahiriah), yang merupakan penyebab yang menghasilkan suatu tindakan.  Dalam pelayanan Kristen, sekalipun hanya mata Tuhan yang dapat melihat dan mengukur motivasi (dorongan) manusia dalam melayani-Nya, namun pada suatu waktu dapat terlihat dalam buah pelayanannya nanti.
Jika seseorang memiliki motivasi yang murni, maka ia pasti memiliki jiwa yang lurus, baik antara Allah dan manusia, maupun antara langit dan bumi.  Sebaliknya jika seseorang tidak memiliki motivasi yang murni, betapa pun banyaknya karunia rohani (spiritual gifts) dan bakat serta talenta (natural gifts) yang ia miliki, ia tidak akan dapat mencapai hasil yang positif dan menyeluruh.  Motivasi memang amat penting.  Allah tidak akan menerima pelayanan yang bermotivasi campuran, oleh karena itu kita harus meniadakan unsur-unsur campuran dalam motivasi pelayanan kita.
Seseorang yang bermotivasi murni tidak mudah mengalami depresi pada saat putus asa, tidak mudah berkompromi pada saat menghadapi musuh yang kuat, tidak mudah goyah pada saat menghadapi banyak godaan.  Sebaliknya motivasi yang benar memberikan kekuatan yang besar pada saat yang paling melelahkan, dan memberikan keteguhan pada waktu penganiayaan menimpa, memberi sukacita pada waktu sengsara menekan; pada saat lingkungan menunjukkan kegelapan yang paling dahsyat, cahaya di dalam hati kita makin menjadi terang.  Maka motivasi yang murni dan hati nurani yang suci adalah salah satu penyebab yang paling penting bagi suksesnya pelayanan kita.

Apakah sebenarnya motivasi yang murni dalam pelayanan ?


Kehendak Allah  1 Yohanes 2: 17.

Kehendak Allah adalah unsur yang menentukan eksistensi dari segala sesuatu.  Selain Allah sendiri, tidak ada hal lain yang lebih besar dari kehendak-Nya.  Apakah kehendak Allah? Yaitu segala sesuatu yang telah ditetapkan di dalam hati Allah.  Allah adalah Allah yang kekal, yang melampaui sejarah, yang menciptakan ruang, gerak, tempat dan waktu.  Segala sesuatu yang telah direncanakan dan ditetapkan di dalam hati Allah yang melampaui ruang, gerak, tempat dan waktu adalah hal-hal yang berhubungan dengan kekekalan.  Kehendak Allah tidak perlu dirundingkan dengan manusia, terlaksananya pun tidak perlu tergantung pada kerja sama manusia dengan-Nya.  Dia adalah Allah yang melakukan segala sesuatu menurut kehendak sendiri.  Sebagaimana perintah raja harus dilaksanakan, terlebih lagi kehendak Allah pasti Dia genapi.
Karena pelayanan (memberitakan Injil) adalah hal yang sudah Allah tetapkan dalam kekekalan dan dipercayakan kepada kita untuk melaksanakannya, maka “kesuksesan” pelayanan kita bukan tergantung pada kita, tetapi pada Allah yang telah menetapkan kehendak-Nya itu.

 
Oleh dorongan Kasih Kristus  Matius 9: 35-36; 2 Korintus 5: 14; Filipi 1: 15-16.

Berapa besar kasih seseorang terhadap Tuhan tergantung sampai berapa dalam dia menyelami kasih dan pengorbanan Tuhan Yesus Kristus di kayu salib di bukit Golgota.  Bila seseorang sudah mengalami kasih itu dan menyelaminya dengan sungguh-sungguh, dengan sendirinya dia dapat mengasihi Tuhan dengan lebih mendalam serta mengasihi sesama dengan penuh kerelaan.
Ketika kasih hadir dalam hidup seseorang, dia akan menemukan bahwa hidupnya dilingkungi, dipegang dan diliputi oleh kasih.  Kasih telah menguasai kebebasannya, juga telah menentukan arah langkahnya, oleh sebab itu dirinya sendiri rela ia serahkan kepada Tuhan, dan segenap potensi yang ada pada dirinya ia kembangkan sepenuhnya.
Sebagaimana seorang ibu yang melahirkan tidak lagi bisa tahan ketika saatnya sudah tiba, demikian juga orang yang didorong oleh kasih Tuhan tak mungkin menahan diri untuk melayani (memberitakan Injil).  Itulah makna dari “menggerakkan dan mendorong”.

Perasaan berhutang  Roma 1: 14-15.

Orang Kristen adalah orang yang menuju kesempurnaan melalui perasaan berhutang.  Dalam Alkitab kita melihat utang kemuliaan kita terhadap Allah, utang kasih kita terhadap sesama, dan lebih dari itu kita masih mempunyai utang terhadap dunia, yaitu utang Injil.  Bagaimana dengan kita?  Apakah kita juga menuju kesempurnaan melalui perasaan berhutang ini, atau merasa diri sudah kaya sehingga menuju kepada kemiskinan rohani kita?  Bukankah kita yang seharusnya menginjili dunia, tidak peduli siapa mereka, baik kaum miskin, kaum kaya, orang intelektual, maupun rakyat jelata, segala suku bangsa, yang sama-sama membutuhkan Injil?  Bukankah perasaan berhutang ini harus diikuti oleh pembayarannya, yaitu melaksanakan pelayanan (penginjilan)?  

Pengutusan Kristus  Matius 28: 16-20; 1 Korintus 9: 17.

Gerakan pelayanan (penginjilan) sepanjang sejarah merupakan kepatuhan anak-anak Tuhan kepada pengutusan Kristus setelah bangkit dari kematian dan naik ke Sorga.  Sejak rasul-rasul menerima Amanat Agung sampai sekarang kita melihat dalil yang tidak pernah berubah, yaitu barangsiapa mematuhi pengutusan ini, mereka menerima pertolongan Roh Kudus menjadi saksi dengan penuh kuasa (Kisah Para Rasul 1: 8).  Mereka menikmati penyertaan Allah dan mereka menjadi kawan sekerja Allah untuk melayani (memberitakan Injil) kepada manusia.

Pengharapan Maranata  Matius 24: 14; 2 Petrus 3: 11-12.

Alkitab dengan jelas memberitahukan bahwa Injil Kerajaan itu akan diberitakan di seluruh dunia, agar sekalian bangsa dapat mendengar Injil, sesudah itu barulah tiba kesudahannya.  Jadi apakah yang harus dilakukan oleh orang-orang yang mengharapakan kedatangan Tuhan kembali.  Yang pertama, menyucikan diri, dan yang kedua, menyelesaikan pekerjaan-Nya melalui pelayanan (pemberitaan Injil).     

Dinamika Misi/Perintisan Jemaat.
Belajar dari ledakan pertumbuhan gereja mula-mula, jelas bahwa gereja lahir melalui kuasa doa dan demonstrasi kuasa Allah.  Dinamika misi tetap harus dimulai dengan doa.  Dalam sejarah pertumbuhan gereja, berkali-kali dijelaskan adanya keterkaitan doa dan kebangunan rohani.  Tidak ada kebangunan rohani tanpa doa dan tidak ada  doa tanpa kebangunan rohani.  Salah satu kunci perkembangan pekerjaan Tuhan  di Korea Selatan adalah doa, doa dan doa.  Diperkirakan ada lebih kurang 100 bukit doa di Korea yang dikunjungi oleh 750.000 pengunjung setiap tahun.  Doa pagi dilakukan oleh semua gereja setiap hari jam 04.30 dipimpin langsung oleh pendeta senior.  Bahkan dari hasil survey diperkirakan 47% dari para pendeta meluangkan waktunya dua jam atau lebih untuk berdoa.

Tradisi Keswick meyakini bahwa baptisan Roh Kudus memberi kuasa untuk hidup dalam kesucian; hal ini tidaklah salah, namun ada sisi lain dari baptisan Roh Kudus yaitu kuasa untuk bersaksi (Kis 1: 8).  Itu sebabnya sejak Roh Kudus dicurahkan terjadi suatu perubahan yang radikal.  Petrus yang penakut berubah menjadi pemberani, tanda-tanda ajaib dan mujizat yang heran terjadi dalam pelayanan rasul-rasul.  Paulus juga memberikan suatu pernyataan tentang pelayanan apostolic yang dilakukannya: “Sebab aku tidak akan berani berkata-kata tentang sesuatu yang lain, kecuali tentang apa yang telah dikerjakan Kristus olehku, yaitu untuk memimpin bangsa-bangsa lain kepada ketaatan, oleh perkataan dan perbuatan, oleh kuasa tanda-tanda dan mujizat-mujizat dan oleh kuasa Roh” (Roma 15: 18-19)
Sejak mulainya gerakan Pantekosta pada tahun 1901, maka dalam waktu yang relatif singkat sudah ada lebih kurang 51 juta umat pantekosta di dunia.  Dengan corak pelayanan yang pietis-revivalis, yang menekankan pada kesucian hidup dan pola pelayanan kebaktian kebangunan rohani (mendoakan dan menyembuhkan orang-orang yang sakit), maka terjadilah suatu ledakan rohani.
Menurut Kraft dalam bukunya Christianity in Culture, berargumentasi bahwa bila ada seorang misionaris ke Afrika, dan dianggap sebagai juru bicara bagi Allah, tapi tidak dapat mendoakan orang-orang yang mengalami penyakit dengan baik, maka pemberitaannya dianggap sebagai pernyataan tidak memadai dari kebenaran Kristiani.  Artinya aneh bagi masyarakat Afrika bila seorang misionaris tidak dapat mendemonstrasikan kuasa Allah dalam kehidupannya (Wagner, 1996: 184).
C. KESIMPULAN

Karena itu perintisan jemaat tidaklah mungkin dikerjakan tanpa pekerjaan      Roh Kudus yang dinamis.  Sesungguhnya, Roh Kudus adalah inisiator suatu perintisan jemaat, menuntun, mengarahkan, mengerjakan perintisan jemaat melalui rasul-rasul-Nya, dan oleh-Nya jemaat Tuhan dapat berdiri tegak  menjadi terang dan garam bagi dunia.
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